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Jambi - Revitalisasi danau bertujuan untuk mengembalikan fungsi alam danau
sebagai tampungan air melalui pengerukan sedimen, pembersihan gulma
air/eceng gondok, pembuatan tanggul, termasuk penataan dikawasan daerah
aliran sungai.

Dalam paket pekerjaan tersebut, diduga Balai Wilayah Sungai Sumatera VI
Provinsi Jambi minta fee 17 Persen ke pemegang proyek, Rabu (05/10/2022).

Proyek yang bersumber dari dana APBN Tahun 2022 dengan paket revitalisasi
danau sipin kota jambi (penuntasan) dilakukan dengan metode penunjukan
langsung (PL) dengan pagu Rp. 24.400.000.000.
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Berdasarkan, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2021
tentang perubahan atas peraturan presiden nomor 16 tahun 2018 tentang
pengadaan barang/jasa pemerintah, menyatakan:

Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan untuk mendapatkan Penyedia
Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Konsultansi/Jasa Lainnya dalam keadaan
tertentu.

Pengadaan langsung Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya adalah metode
pemilihan untuk mendapatkan Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa
Lainnya yang bernilai paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Saat ini proyek tersebut sudah dimenangkan oleh salah satu perusahaan dengan
tanggal paket selesai 31 Desember 2022.

Salah satu penghubung di salah satu balai provinsi lainnya yang tidak mau
disebutkan namanya mengatakan, proyek tersebut dilakukan secara
penunjukkan langsung untuk yang sanggup memberikan fee sebesar 17%.

“Mereka memberi proyek kepada yang berani memberikan fee sebesar 17%,”
ucapnya.

Untuk mengetahui kebenarannya, pihak Balai Wilayah Sungai Sumatera VI tidak
bersedia dikonfirmasi oleh awak media mereka tidak mau dijumpai dan terkesan
tertutup untuk wartawan. (Red)


